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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa tingkat pemahaman konsep siswa kelas X di SMA N 1 Tapa yaitu 

kurangnya pemahaman konsep, dimana siswa kebanyakan salah dalam menjawab 

setiap soal baik pada tingkatan pertama maupun tingkatan kedua. Kemampuan 

siswa dalam memahami konsep materi larutan elektrolit dan non-elektrolit masih 

sangat kurang paham konsep dilihat dari rata-rata keseluruhan tingkat pemahaman 

konsep siswa dimana presentase pemahaman konsep siswa pada kategori 

memahami sebanyak (18%), pada kategori miskonsepsi sebanyak (25%), pada 

kategori menebak sebanyak (12%) dan pada kategori tidak memahami sebanyak 

(45%) sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman konsep siswa 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit cenderung tidak memahami konsep. 

5.2. Saran  

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat isarankan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Melihat rendahnya presentase pemahaman siswa maka diharapkan kepada 

guru memilih metode yang paling sesuai dengan kondisi siswa dalam kelas, 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Diharapkan guru dalam proses  pembelajaran diharapkan dapat 

meningkatkan strategi pembelajaran dan dapat merancang suatu strategi 

pembelajaran yang tepat pada materi-materi pelajaran kimia. 
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3. Bagi siswa diharapkan agar dapat belajar lebih giat dan melatih diri untuk 

bisa menyelesaikan tugas-tugas yang sudah diberikan oleh guru serta 

memahami kembali materi yang telah diajarkan agar siswa menjadi paham 

pada materi yang diajarkan. 
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